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1. PENDIDIKAN PARENTING DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

 

a. Perkembangan psikososial anak sampai remaja 

Tahap Usia Tugas Perkembangan 

Percaya vs Tidak percaya 0-18 Bulan 1. Melihat sekitarnya menjadi lebih 

aman (seperti : mudah dibujuk ketika 

menangis, menoleh sumber suara, 

senang diberi mainan) 

2. Mempercayai orang lain (seperti : 

menangis jika di tinggal oleh ibunya, 

menolak di gendong orang lain, 

menangis jika bertemu dengan orang 

yang tidak dikenal) 

Otonomi vs Ragu-ragu 18-36 Bulan 1. Mampu berjalan  

2. Mempertahankan kebebasanya 

(seperti: mampu mengenal namanya, 

sering bertanya, mampu bersosialisasi 

dengan orang lain 

Inisiatrif vs rasa bersalah 3-6 Tahun 1. Mulai berinteraksi dengan orang lain 

(seperti: anak bermaian dengan teman 

sebaya, tidak mau ditinggal oleh 

orang tua) 

2. Mulai mengenal identitas kelamin 

3. Mulai suka berfantasi dan berhayal 

4. Mulai senang bermain dengan alat-

alat yang ada dirumah 

Industri vs harga diri 6-12 tahun 1. Mulai percaya kepada 

kemampuannya (seperti: 

menyelesaikan tugas rumah dan 

sekolah) 

2. Mulai ada rasa persaigan dengan 

temannya dan berperstasi 

3. Mampu mengahasilkan karya sendiri 

Identitas vs bingung 

peran 

12-18 tahun 1. Mampu membentuk identitas diri 

(seperti: menilai kekurangan, 

kelebihan diri, memiliki hoby dan 

kegiatan rutin, memiliki cita-cita, 

mampu bersikap sopan dan santun 

dengan orang lain) 

2. Merasa memiliki dan dimiliki 

(seperti: memiliki teman curhat,  

(sumber : (Baradero Mary, 2014) 
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b. Faktor keluarga dalam mengasuh anak di era Revolusi Industri 4.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : (Yaghoob & Hossein, 2016)(Stuart, 2013) 

 

c. Gaya dalam parenting anak di era Revolusi Industri 4.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa faktor yang mempengaruhi keluarga dalam mengasuh anak 

seperti: pengaruh keluarga 

1. Bilogis (genetika, keturunan, tinggi anak di pengaruhi oleh postur 

orang tuanya) 

2. Pranatal (seperti nutrisi saat kehamilan, proses persalinan dan 

kehamilan) 

3. Gizi (asupan gizi harus terpenuhi) 

4. Sosial ekonomi (kemampuan orang tua dalam memenuhi 

kebutuhan anak) 

 

 Beberapa faktor yang mempengaruhi keluarga dalam mengasuh anak 

seperti:lingkungan sosial 

1. Lingkungan fisik (perumahan, sekolah (anak yang hidup di 

pembuangan sampah lebih buruk hidupnya dari pada anak yang 

tinggal di desa) 

2. Kecerdasan (lebih diasah menghitung dari pada gerak/olahraga) 

3. Agama dan budaya  

4. Konflik (bullying oleh teman) 

 

 

Otoriter 

1. Orang tua sebagai segalanya 

2. Anak dikendalikan orang tuanya 

3. Bertujuan untuk memandirikan 

anak supaya menjadi orang 

sukses 

 

 

Dampak anak akan 

tergantung pada orang 

tua, berdampak pada 

masalah emosiaonal 

jangka panjang 
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Sumber (Krause & Dailey, 2011) 

 

d. Generasi alfa 
Genrasi alfa adalah generasi anak-anak yang lahir antara tahun 2010 hingga 2025. 

Generasi alfa termasuk genrasi terdidik dan berkesempatan sekolah lebih banyak, 

genrasi ini lebih tertarik dan kenal dengan teknologi, paling sejahtera dan generasi ini 

paling tergantung dengan teknologi(Gartshore, 2018) 

 

e. Tips mengasuh anak di era revolusi industry 4.0 
1. Mengawasi anak dalam mengakses internet melalui smartphone 

2. Meyeleksi konten yang sesuai dengan anak 

3. Orang tua harus mampu menguasi informasi dari media digital 

4. Mengevalusi, mendistribusikan dan memproduksi konten positif dan produktif 

Sumber : (Adelman & Adelman, 2018) 

 

 

 

 

 

 

Permisif 

1. Anak lebih di unggulkan 

2. Anak lebih di manjakan 

3. Bisanya lebih kepada anak 

tungal, anak lemah 

 

Anak akan mendapatkan kebahagian 

Dan kekurangannya adalah anak tidak 

mampu berkompetisi 

Otoritatif 

1. Orang tua memfasilitasi 

kebutuhan anak 

2. Kemandirian anak di 

sesuaikan dengan 

perkembangannya 

3. Lebih cocok di gunakan 

pada abad 21 dan generasi 

alfa (lahir tahun 2010-2025) 

Orang tua mampu memhami 

kebutuhan anak 
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f. Parenting pada fase pertumbuhan di era revolusi Industri 4.0 

 

Usia Pengasuhan 

Bayi (0-2 tahun) 1. Hindari layar smartphone pada anak 

2. Mengalihkan smartphone pada anak 

3. Memfokuskan ke stimulus pendegaran dengan 

mendegrakan music instrumental 

Balita (3-7 tahun) 1. Lebih memfokuskan gerak anak dalam bermain 

smartphone 

2. Membatasi anak dalam bermaian smartphone 

3. Boleh menggunakan smartphone dan harus di jaga antara 

mata dan layar  

4. Selalui damping anak 

5. Tidak boleh membelikan atau meyediakan smartphone 

pribadi pada anak 

Anak-anak (7-11 

tahun) 

1. Buatlah aturan dengan anak terkait penggunaan 

smartphone 

2. Menekankan nilai dan norma pada keluarga 

3. Menunjukkan contain positif pada anak 

4. Mengarahkan anak pada smartphone kearah imajenatif 

positif 

5. Belajar merawat smartphone dengan mengsis batrai 

Remaja (> 11 tahun) 1. Menekankan smartphone kearah produktif dan positif 

2. Mengajarkan untuk partisipasi sosial 

3. Berdisuksi dengan anak terkait pengalaman menggunakan 

smartphone 

4. Ajarkan menggunakan smartphone untuk membentuk 

pribadi yang baik 

 
Sumber (Alper, 2013), (Lian, You, Huang, & Yang, 2016), (Chatton, 2018) 
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2. PENCEGAHAN STRESS PENGASUHAN DENGAN TINDAKAN 

ASERTIF 

 

a. Pengertian 
Suatu kemampuan yang dapat dilakukan oleh seseorang kepada orang lain berupa 

sesuatu di inginkan, dirasakan dan dipikrkan melalui komunikasi. Kemampuan 

komunikasi tersebut tetap menjaga dan menghargai hak-hak orang lain yang diajak 

komunikasi. Komunikasi ini dapat berupa penekanan, tegas dan perilaku positif dalam 

mengekspersikannya. Tanpa harus menyerang atau mengalah dengan orang lain. 

 

b. Prinsip komunikasi asertif pada anak generasi alfa di era revolusi Industri 

4.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Hunt, Carper, Lasley, Raisch, & Brock, 2013) 

c. Teknik komunikasi asertif pada anak generasi alfa di era revolusi industry 

4.0 
Tujuan teknik komunikasi asertif ini adalah untuk membentuk perilaku positif asertif 

pada anak.  
Teknik komunikasi asertif 

1. Gunakan ekpersi yang nyaman kepada anak (seperti selalu memandang anak, 

senyum kepada anak) 

2. Jaga intonasi kata saat berkomunikasi dengan anak, namun tetap memberikan 

ketegasan kepada anak 

3. Dengarkan secara baik umpan balik anak saat berkomunikasi 

4. Bertanya dan berikan kesempatan bertanya kepada anak 

5. Ushakan selalu menemukan solusi pada anak untuk meyelesaikan masalah. 

 

 

Prinsip komunkasi asertif pada genrasi alfa 

1. Jelaskan tentang perasaan kepada anak (seperti kebutuhan, tujuan) 

2. Komunikasiakn dengan sabar kepada anak 

3. Tegaskan kepada anak terkait pilihan-pilihan yang dipilihannya (seprti 

memilih permainan edukatif di smartphone) 

4. Pilih permainan yang jelasdan rasional sesuai dengan perkembangan anak 

5. Damping anak dengan memberikan komunuikasi berupa kebenaran dalam 

memilih permainan di smartphone 

6. Persepsikan sesuatu hal yang di inginkan anak untuk menuju ke perilaku 

positive 

7. Tidak memaksakan diri anak untuk melaukan sesuatu hal tanpa 

mempertimbngkan kemampuan anak 
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d. Kategori perilaku asertif 
Inti dari komunikasi asertif adalah kemampuan berkomunikasi kepada orang lain 

dengan perkataan “tidak”. 

Contoh perilaku asertif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Asertif penolakan berupa ucapan yang halus 

kepada anak. Seperti : maaf!, tidak!. 

Asertif pujian kepada anak berupa memberikan 

penghargaan kepada anak, mencintai, mengagumi 

dan bersyukur 

Asertif permintaan pada anak jika terjadi antara 

orang tua dan anak untuk melakukan sesuatu dan 

terdapat tujuan tana ada tekanan atau paksaan. 

Seperti minta tolong 
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3. MANAJEMEN STRESS 

 

a. Pengertian Stress 
Stress merupakan reaksi tubuh yang muncul pada diri seseorang akibat ancaman, 

tekanan, atau seuatu perubahan. Stress muncul karena pikiran dari diri seseorang yang 

menjadikan rasa putus asa, gugup, marah hingga sebaliknya bersemangat untuk hidup. 

Gejala stress secara umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Folkman, 2013) 

b. Stres pengasuhan (stress parental) pada anak dengan generasi alfa 
Stress parental atau stres saat mengasuh anak adalah suatu kondiri yang dialami oleh 

orang tua saat mengasuh anaknya dengan situasi tekanan sehingga mempengaruhi tugas 

perkembangan keluarga. Selain itu juga respon orang tua juga kurang mampu menaggapi 

konflik yang terjadi pada anak mereka menjadikan stres dalam pengasuhan (Deater-

Deckard, 2014) 

 

Generasi alfa salah satu generasi anak terpandai dan selalu tergantungan menjadikan 

ketidak sesuaian keluarga dalam menjalankan tugas perkembangan keluarga, sehingga 

muncul masalah dalam pengasuhan anak. Masalah pengasuhan anak tersebut dapat di 

katakana sebagai stress pengasuhan (parental stress). 

 

c. Gejala stress pengasuhan (parental stress) pada anak dengan generasi alfa 

a. Orang tua berfikir anknya tidak mampu berkembang seperti masalalu orang tuanya 

atau anak lain 

b. Orang tua khawatir anaknya akan tidak punya teman bermaian karena ketergantungan 

kepada smartphone 

c. Orang tua khawatir anaknya terpapar radiasi dari smartphone 

d. Orang tua berfikir anaknya tidak sehat dan bugar 

Gejala emosi seperti: mudah tersinggung, mudah gusar, frustasi, suasana hati yang 

mudah berubah, sulit menenangkan diri, kesepaian, tidak berguna, binggung  

Gejala fisik seperti: lemas, pusing, sakit kepala, mual, diare,nyeri otot, gangguan tidur, 

tremor atau tubuh bergetar, berkeringat, mulut kering  hingga gangguan menstruasi 

Gejala pikiran seperti: sering lupa, sulit berfikir, pesimis, tidak mudah membuat suaru 

keputusan 

Gejala pperilaku seperti: tidak mau makan hingga mau makan, selalu menghindar, 

merokok, bolak balik dan minum alkohol 
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e. Orang tua khawatir anaknya di bully sama temannya 

f. Orang tua khawatir ankanya tidak dapat prestasi disekolah 

g. Orang tua khawatir anaknya menjadi agresif karena sering bermain game online 

h. Orang tua khawatir anaknya lupa waktu 

i. Orang tua berfikir ankanya menjadi malas tidak mau belajar 

Sumber (Deater-Deckard & Panneton, 2017) 

 

d. Menejemen stres 
Hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi stress saat mengasuh anak ada genarsi alfa 

seperti: 

1. Berkomunikasi dengan anak secara baik dan tidak sungkan meminta bantuan anak 

2. Tidak terlalu idealis atau memaksakan anak dalam segala hal 

3. Sesekali mengajak anak untuk diajak jalan-jalan atau rekreasi 

4. Rileks (mendegarkan music, nafas dalam, membaca buku, meninton Televisi dan 

lain-lain) 

5. Cukup tidur dan sesekali tidur dengan anak 

6. Percayakan kepada anak tapi tidak keterlaluan percaya kepada anak 

7. Bermain bersama anak 

Sumber (Kazdin & Whitley, 2003), (Varvogli & Darviri, 2011) 
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4. Kuesioner tentang parental stress (Parental stress scale (PSS)) 

 
Berikut adalah pernyataan yang menggambarkan perasaan dan persepsi tentang 

pengalaman anda menjadi oramg tua, pikirkan Pikirkan setiap item dalam hal bagaimana 

hubungan Anda dengan anak Anda atau anak-anak biasanya. 

Harap tunjukkan sejauh mana Anda setuju atau tidak setuju dengan hal-hal berikut 

dengan menempatkan nomor yang sesuai di tempat yang disediakan. 

1 = Sangat tidak setuju 2 = Tidak setuju 3 = Tidak menentukan 4 = Setuju 5 = Sangat 

setuju 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Saya senang dengan peran saya sebagai orang tua      

2 Ada sedikit atau tidak ada, tidak akan saya lakukan untuk 

anak saya jika di perlukan. 

      

3 Merawat anak saya terkadang membutuhkan lebih banyak 

waktu dan energi dari pada yang harus saya berikan. 

      

4 Saya kadang-kadang khawatir apakah saya melakukan 

cukup untuk anak saya. 

      

5 Saya merasa dekat dengan anak saya.       

6 Saya menikmati waktu bersama anak saya.       

7 Anak saya adalah sumber kasih sayang yang penting bagi 

saya. 

      

8 Memiliki anak memberi saya pandangan yang lebih pasti 

dan optimis untuk masa depan. 

      

9 Sumber utama stres dalam hidup saya adalah anak saya.       

10 Memiliki anak menyisakan sedikit waktu dan fleksibilitas 

dalam hidup saya.  

      

11 Memiliki anak telah menjadi beban keuangan.       

12 Sulit untuk menyeimbangkan tanggung jawab yang berbeda 

karena anak saya. 

      

13 Perilaku anak saya sering memalukan atau membuat saya 

stress 

      

14 Jika saya harus mengulanginya lagi, saya mungkin 

memutuskan untuk tidak punya anak. 

      

15 Saya merasa kewalahan dengan tanggung jawab menjadi 

orang tua. 

      

16 Memiliki anak berarti memiliki sedikit pilihan dan terlalu 

sedikit kendali atas hidup saya. 

      

17 Saya puas sebagai orangtua       

18 Saya merasakan  anak saya menyenangkan       

 

 Skor keseluruhan yang memungkinkan pada rentang skala dari 18 - 90. 
 Semakin tinggi skor, semakin tinggi tingkat stres orang tua yang diukur 
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Kuesioner tentang ketegangan dalam mengasuh anak yang dilakukan orangtua atau 

keluarga 

(Caregiver Strain Questionnaire (SGSQ)) 
 

Harap pikirkan kembali selama 6 bulan terakhir dan cobalah untuk mengingat bagaimana 
keadaan keluarga Anda . Kami mencoba untuk mendapatkan gambaran tentang bagaimana kehidupan di 

rumah Anda selama waktu itu. 
 . 

  
Dalam 6 bulan terakhir, seberapa banyak masalah yang di alami  adalah sebagai berikut: 

    Tidak 

semuanya 

Sedikit Agak 

Sedikit 

Cukup 

Sedikit 

Sangat 

banyak 
1. Waktu anda terganggu akibat masalah 

yang dialami atau perilaku anak anda? 

1 2 3 4 5 

2. Anda kehilangan pekerjaan atau 

mengabaikan tugas-tugas rumah lain 
karena masalah emosi atau perilaku anak 

Anda? 

1 2 3 4 5 

3. Rutinitas keluarga terganggu karena 
masalah emosi dan perilaku anak anda? 

1 2 3 4 5 

4. Adakah anggota keluarga anda  yang 

harus melakukan sesuatu  tanpa hal-hal 

yang terencana  karena masalah emosi 
atau perilaku anak Anda? 

1 2 3 4 5 

5. Adakah anggota keluarga yang menderita 

dampak masalah kesehatan jiwa atau fisik 
negatif sebagai akibat dari masalah emosi 

atau perilaku anak Anda? 

1 2 3 4 5 

6. Anak Anda mendapat masalah dengan 
tetangga, sekolah, komunitas, atau 

penegak hukum? 

1 2 3 4 5 

7. Permasalahan  keuangan untuk keluarga 

Anda sebagai akibat dari masalah emosi 
atau perilaku anak Anda? 

1 2 3 4 5 

8. Perhatian yang kurang di berikan oleh 

keluarga anda karena masalah emosi atau 
perilaku anak Anda? 

1 2 3 4 5 

9. Hubungan dalam kelyarga terganggu 

karena masalah emosi atau perilaku anak 
Anda? 

1 2 3 4 5 

10 .  Kegiatan social keluarga anda terganggu 

akibat masalah emosi atau perilaku anak 

Anda? 

1 2 3 4 5 
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Di bagian ini, silakan terus melihat ke belakang dan mencoba mengingat bagaimana 

perasaan Anda selama 6 bulan terakhir . 
  

  
Dalam 6 bulan terakhir: 

    Tidak 

semuanya 

Sedikit Agak Cukup 

Sedikit 

Sangat 

banyak 

11. Seberapa terisolasi perasaan Anda 
akibat masalah emosi atau perilaku 

anak Anda? 

1 2 3 4 5 

12. Seberapa sedih atau tidak bahagia 
perasaan Anda akibat masalah 

emosi atau perilaku anak Anda? 

1 2 3 4 5 

13. Seberapa malu perasaan Anda 
tentang masalah emosi atau perilaku 

anak Anda? 

1 2 3 4 5 

14. Seberapa baik Anda berhubungan 

dengan anak Anda? 

1 2 3 4 5 

15. Seberapa marah Anda terhadap anak 

Anda? 

1 2 3 4 5 

16. Seberapa khawatir perasaan Anda 
tentang masa depan anak Anda? 

1 2 3 4 5 

17. Seberapa khawatir perasaan Anda 

tentang masa depan keluarga Anda? 

1 2 3 4 5 

18. Seberapa bersalahkah Anda 
terhadap masalah emosi atau 

perilaku anak Anda? 

1 2 3 4 5 

19. Seberapa dendam yang Anda 
rasakan terhadap anak Anda? 

1 2 3 4 5 

20. Seberapa lelah atau tegang perasaan 

Anda akibat masalah emosi atau 
perilaku anak Anda? 

1 2 3 4 5 

21 Secara umum, berapa banyak 

kerugian yang ditimbulkan masalah 

emosi atau perilaku anak Anda 
terhadap keluarga Anda? 

1 2 3 4 5 

  
  

Penilain 

Rentang nilai semkain tinggi nilai semakin mengalami ketegangan semakin rendah nilai semakin tidak 

merasa ketegangan dalam merawat anak 
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MOBILE APPLICATION PARENTING, ASSERTIVE AND MANAGEMENT 

STRESS 

(PISANG GEN ALFA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PISANG GEN ALFA adalah sebuah aplikasi pada smartphone. Aplikasi ini tentang 

pendidikan pengasuhan bagi orang tua yang memiliki generasi alfa. Genarasi alfa sendiri 

adalah genarasi atau anak yang lahir di atas tahun  2010. Generasi ini sangat pandai, cerdik 

dan memahami masalah teknologi.   

Pada aplikasi ini terdapat komponen tentang pendidikan parenting di era revolusi industry 4.0 

dengan sub komponen di dalamnya menjelaskan tentang perkembangan psikososial anak sampai 

remaja, faktor keluarga dalam mengasuh anak, gaya dalam parenting anak, generasi alfa, tips 

mengasuh anak, parenting pada fase pertumbuhan. 

Pada komponen kedua terdapat materi tentang pencegahan stress pengasuhan dengan tindakan 

asertif. Pada komponen ini terdapat sub komponen yang menjelaskan tentang pengertian dari asertif, 

prinsip komunikasi asertif pada anak generasi alfa, teknik komunikasi asertif pada anak generasi alfa 

dan kategori perilaku asertif. 

Komponen selanjutnya atau ketiga terdapat tentang mengolah stress atau manajemen stress. Sub 

komponen dalam komponen ketiga ini menjelaskan tentang pengertian manajemen stress, stress 

pengasuhan pada anak dengan generasi alfa, gejala stress pengasuhan pada anak dengan generasi 

alfa serta manajemen stress. 

Komponen berikutnya adalah tentang kuesioner parental stress dan kuesioner tentang ketegangan 

mengasuh anak. Kedua komponen tersebut sebagai upaya mengukur tingkat stress orang tua dalam 

mengasuh anak dengan generasi alfa serta mengukur ketegangan orang tua selama mengasuh 

anaknya dengan generasi alfa. 

Aplikasi ini di gunakan untuk mencegah perjadinya masalah psikososial pada keluarga atau orang 

tua dengan generasi alfa. Munculnya masalah psikososial tersebut karena pola asuh yang berebeda 

pada generasi alfa. Karena generasi alfa tidak sama dengan generasi sebelumnya. Sehingga dengan 

adanya aplikasi ini diharapkan orang tua mampu mengkases dengan cepat dan mudah untuk 

mendapatkan dan mengukur masalah psikososialnya dengan cepat dengan mengunduh aplikasi ini 

kedepanya.  

Adapun link dari aplikasi ini adalah https://bit.ly/aga-pga  

atau 

https://drive.google.com/drive/folders/1x44sh4ujVFvhJei6ADU7bDGHZKYM8Mqh?usp=sharing 

 

https://bit.ly/aga-pga
https://drive.google.com/drive/folders/1x44sh4ujVFvhJei6ADU7bDGHZKYM8Mqh?usp=sharing
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tampilan PISANG GEN ALFA 

 

 

Gambar 1. Tampilan depan aplikasi PISANG GEN ALFA 
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Gambara 2. Contoh beberapa tampilan menu pada aplikasi PISANG GEN ALFA 
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Gambar 3. Contoh dari 2 kuesioner yang ada pada dalam aplikasi PISANG GEN ALFA 
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PROSEDUR PENGGUNAAAN APLIKASI PISANG GEN ALFA 

 Pengertian Sebuah aplikasi pada smartphone. Aplikasi ini tentang pendidikan 
pengasuhan bagi orang tua yang memiliki generasi alfa. Genarasi alfa 

sendiri adalah genarasi atau anak yang lahir di atas tahun  2010. Generasi 

ini sangat pandai, cerdik dan memahami masalah teknologi 

 Tujuan  1. Meningkatakan pengetahuan tentang pendidikan pengasuhan pada 

keluarga dengan generasi alfa 

2. Meningkatkan tindakan dalam mencegah masalah kesehatan mental 

melalui tindakan assertif pada keluarga dengan genarsi alfa 
3. Meningkatkan kemampuan mengolah manajemen stress pada 

keluarga dengan generasi alfa 

4. Keluarga dengan genrasi alfa mampu mengurangi masalah kesehatan 
mental saat mengasuh anak generasi alfa 

 Indikasi Digunakan pada keluarga dengan generasi alfa yang mengalami masalah 

kesehatan mental seperti stress dalam mengasuh anak 

 Kontraindikasi Di gunakan pada keluarga dengan anak generasi x,y dan z 

 Langkah-langkah 1. Unduh aplikasi pisang gen alfa melalui tautan berikut  

https://bit.ly/aga-pga di handphone/smartphone/aplikasi android 

2. Pilih menu yang tersedia terdiri dari (pendidikan parenting di era 

revolusi industri 4.0, pencegahan stress pengasuhan dengan tindakan 
asertif, manajemen stress, kuesioner tentang parental stress, 

kuesioner tentang ketegangan mengasuh anak dan tentang pga) 

3. Pilih menu pendidikan parenting di era revolusi industry 4.0  
4. Baca tentang sub menu yang menyajikan perkembangan psikososial 

anak sampai remaja, faltor keluarga dalam mengasuh anak, gaya 

dalam parenting anak, generasi alfa, tips mengasuh anak, parenting 

pada fase pertumbuhan dan tutup menu 
5. Pilih menu pencegahan stress pengasuhan dengan tindakan asertif 

6. Baca pengertian, prinsip komunikasi pada anak generasi alfa, teknik 

komunikasi asertif pada anak generasi alfa, kategori perilaku asertif 
dan tutup menu 

7. Pilih menu manajemen stress 

8. Baca pengertian, stress pengasuhan pada anak dengan generasi alfa, 
gejala stress pengasuhan pada anak dengan generasi alfa, 

manajemen stress dan tutu menu 

9. Pilih kuesioner tentang parental stress 

10. Baca pengertian, isi lembar kueioner dan lihat hasilnya  
11. Lihat riwayat kuesioner dan tutup menu 

12. Pilih kuesioner tentang ketegangan mengasuh anak 

13. Baca pengertian, isi lembar kuesioner dan lihat hasilnya 
14. Lihat riwayat kuesioner dan tutup menu 

15. Pilih tentang pga untuk mengetahui tentang pisang gen alfa 

16. Tutup semua menu  
17. Akhiri untuk membaca aplikasi tersebut 

 

 

 

 

 

https://bit.ly/aga-pga
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Diagram Prosedur penggunaan aplikasi PISANG GEN ALFA 

 

Alur  Penjelasan 
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Mulai 

Unduh aplikasi 

https://bit.ly/aga-pga 

Pilih menu 1 

Pilih menu 2 

Pilih menu 3 

Isi kuesioner 1 

Isi kuesioner 2 

selesai 

Unduh dan lihat aplikasi PISANG 

GEN ALFA 

Baca bagian satu tentang pendidikan 

parenting di era revolusi industry 4.0 

Baca bagian pencegahan stress 

pengasuhan dengan tindakan asertif 

Baca bagian manajemen stress 

Isi kuesioner tentang parental stress 

Isi kuesioner tentang ketegangan 

mengasuh anak 

Pilih menu 4 
Baca tentang PGA/PISANG GEN 

ALFA 

https://bit.ly/aga-pga
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